
Thawaf dan Sa’i: Dua Inti Umrah yang
Sarat Makna

Dalam pelaksanaan umrah, thawaf dan sa’i merupakan dua rukun utama yang tidak
boleh ditinggalkan. Keduanya bukan sekadar ritual fisik, tetapi sarat dengan makna
spiritual, sejarah keimanan, dan simbol totalitas penghambaan kepada Allah.
Sayangnya, banyak jamaah hanya menjalankannya sebagai rutinitas tanpa memahami
kedalaman maknanya. Artikel ini hadir untuk membahas esensi thawaf dan sa’i secara
komprehensif: dari sisi syariat, spiritualitas, hingga koreksi teknis yang penting.

1. Pengertian Thawaf dan Sa’i dalam Rukun Umrah

Thawaf adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran dengan niat ibadah,
dimulai dari Hajar Aswad dan berakhir di titik yang sama. Thawaf merupakan simbol
ketaatan, penghambaan, dan cinta kepada Allah جل جلاله . Ini adalah rukun paling khas
dalam umrah dan tidak dapat digantikan dengan amalan lain.

Sa’i adalah berjalan bolak-balik sebanyak tujuh kali antara Bukit Shafa dan Marwah.
Sa’i bukan sekadar gerakan fisik, tapi juga bentuk tafakur terhadap perjuangan Hajar
yang mencari air demi anaknya, Ismail.



Kedua ibadah ini mengingatkan jamaah bahwa umrah bukan hanya tentang
datang ke tempat suci, tetapi juga tentang menelusuri kembali jejak
keimanan para nabi dan manusia pilihan Allah.

2. Makna Spiritual di Balik Mengelilingi Ka’bah Tujuh Kali

Mengelilingi Ka’bah dalam thawaf melambangkan poros hidup seorang muslim:
Allah sebagai pusat. Tujuh putaran menggambarkan totalitas—semua hari, semua sisi
hidup, semua lapisan jiwa, semuanya kembali kepada-Nya.

Saat thawaf, jamaah larut dalam dzikir dan doa. Putaran demi putaran menjadi
perjalanan jiwa. Di sinilah banyak jamaah meneteskan air mata, merasa dekat dengan
Allah, dan menyadari betapa kecilnya manusia di hadapan-Nya.

Selain itu, thawaf juga melambangkan kesatuan umat. Semua jamaah dari berbagai
bangsa dan warna kulit bergerak serempak dalam arah yang sama—menghadap pusat
tauhid.

Jangan sekadar menghitung putaran, tapi rasakan makna setiap langkah. Doa dalam
thawaf tidak harus panjang, yang penting hadir hati dan keikhlasan.

3. Hikmah Perjalanan antara Shafa dan Marwah

Sa’i bukan lari tanpa arah. Ini adalah napak tilas spiritual atas keyakinan seorang
ibu yang ditinggalkan di padang gersang tanpa bekal, namun tetap yakin bahwa Allah
akan menolong.

Hajar tidak duduk diam, tapi berikhtiar: naik ke bukit, menuruni lembah, dan
mengulang sampai Allah mendatangkan zamzam. Perjalanan antara Shafa dan
Marwah menjadi simbol perjuangan, doa, dan harapan.

Dalam konteks kehidupan modern, sa’i mengajarkan bahwa:

Doa harus diiringi usaha, bukan hanya menunggu.

Harapan tidak boleh padam meski belum tampak jawaban.

Allah menolong lewat jalan yang tak terduga.

Oleh karena itu, sa’i adalah latihan keyakinan dan motivasi bagi siapa pun yang
sedang berada di titik sulit hidupnya.



4. Kesalahan Teknis yang Sering Dilakukan Jamaah

Banyak jamaah melakukan thawaf dan sa’i dengan semangat tinggi, namun kurang
memahami aturan teknis, yang berdampak pada kesempurnaan ibadah. Berikut
kesalahan umum:

Salah hitung putaran thawaf, misalnya baru enam tapi mengira tujuh.

Berhenti terlalu lama untuk selfie, hingga mengganggu alur jamaah.

Tidak membaca niat atau takbir saat melewati Hajar Aswad.

Berlari-lari di semua jalur sa’i, padahal sunnahnya hanya di antara dua tanda
hijau bagi pria.

Sibuk memfoto daripada berdzikir atau merenung.

Menghindari kesalahan ini perlu dibarengi pemahaman manasik yang matang. Travel
harus memastikan jamaah mengerti bukan hanya “apa yang dilakukan”, tapi juga
“kenapa dilakukan”.

5. Cara Memperbaiki Niat dan Konsentrasi dalam Pelaksanaan

Agar thawaf dan sa’i menjadi pengalaman spiritual yang utuh, perbaikilah niat dan
kekhusyukan sejak awal.

Tips menjaga niat:

Niatkan ibadah ini hanya untuk Allah, bukan untuk foto, video, atau kesan dari
orang lain.

Hafalkan atau catat doa-doa pendek, bukan terlalu banyak teks hingga fokus
terpecah.

Jangan tergesa-gesa—nikmati proses ibadah, meski ramai dan melelahkan.

Jika khusyuk terganggu, istighfar dan ulangi dalam hati: “Aku di sini karena-Mu,
ya Allah.”



Ingatlah, Allah menilai isi hati kita. Jika thawaf dan sa’i dilakukan dengan kekhusyukan,
meski tanpa kata-kata indah, nilainya tetap besar di sisi-Nya.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

